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Mangrove litter has a very important function for the mangrove ecosystem and 
surrounding area, include to keeping mangrove forest soil fertility. Soil and plant fertility depends 
on litter productivity and decomposition rate. The litter will be decomposed as organic matter 
such donor to the mangrove soil, and evenwally become a food source for infauna. This study 
goals was to find out (Sonneratia sp.) litter production and decomposition rate.The results of the 
study showed that the highest  production of (Sonneratia sp.) litter was found in plot 1 (83.55 
g/m2/day), follow by plots 3 (55.30g/m2/day), plots 2 (45.87g/m2/day) and plot 4 (39.30gr/m2/day) 
respectively.The highest decomposition percentage and decomposition rate per day was found 
in plot 4, which decomposed on day 30th, followed by plot 3 15.70% with decomposition rate 
1,57% per day, plot 1 with the remaining final weight of 16.32% with a decomposition rate per 
day of 1.09%. The lowest was in plot 2 about 17.16% with a decomposition rate per day 1.14%. 
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 Serasah hutan mangrove memiliki fungsi yang amat penting bagi ekosistem mangrove, 
diantaranya untuk mempertahankan kesuburan tanah hutan yang bersangkutan.  Kesuburan 
tanah dan tanaman bergantung pada produktivitas dan laju dekomposisi serasah.  Serasah 
akan mengalami dekomposisi, memberikan sumbangan bahan organik bagi tanah hutan, serta 
menjadi sumber makanan bagi kehidupan fauna tanah. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
untuk memberikan informasi mengenai produktvitas serasah mangrove (Sonneratia sp.) dan 
laju dekomposisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa total produksi serasah mangrove 
(Sonneratia sp.) yang terbesar ditemukan pada plot (1) yaitu (83,55 gr/m2/hari), kemudian plot 3 
(55,30 gr/m2/hari),  selanjutnya plot 2 (45,87 gr/m2/hari), dan plot 4 menghasilkan produksi 
serasah sebesar (39,30 gr/m2/hari). Total rata-rata persentase dekomposisi dan laju 
dekomposisi per hari yang terbesar/tercepat terdapat pada plot 4 yaitu terurai semua pada hari 
ke-30, kemudian diikuti oleh plot 3 dengan sisa bobot akhir yaitu sebesar 15,70 % dengan laju 
dekomposisi per hari 1,57 %, kemudian plot 1 dengan sisa bobot akhir yaitu sebesar 16,32 % 
dengan laju dekomposisi per hari 1,09 %, dan yang terendah terdapat pada plot 2 sebesar 
17,16 % dengan laju dekomposisi per hari 1,14%. 

Kata kunci : Produksi serasah, Dekomposisi serasah mangrove Sonneratia sp. 
 

PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan ekosistem 

yang berada pada wilayah intertidal, 

dimana pada wilayah tersebut terjadi 

interaksi yang kuat antara perairan laut, 

payau, sungai dan terestrial. Interaksi 

ini menjadikan ekosistem mangrove 

mempunyai keanekaragam yang tinggi 

baik berupa flora maupun fauna. 

 Tumbuhan mangrove 
merupakan sumber makanan potensial, 
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dalam berbagai bentuk bagi semua 
biota yang hidup di ekosistem 
mangrove. Berbeda dengan ekosistem 
pesisir lainnya, komponen dasar dari 
rantai makanan di ekosistem hutan 
mangrove bukanlah tumbuhan 
mangrove itu sendiri, tapi serasah yang 
berasal dari tumbuhan mangrove 
seperti (daun, ranting, buah, batang)  
(Bengen, 2004). 

Serasah hutan mangrove memiliki 
fungsi yang amat penting bagi 
ekosistem mangrove, diantaranya 
untuk mempertahankan kesuburan 
tanah hutan yang bersangkutan.  
Kesuburan tanah dan tanaman 
bergantung pada produktivitas dan laju 
dekomposisi serasah (Aprianis, 2011).  
Serasah akan mengalami dekomposisi, 
memberikan sumbangan bahan organik 
bagi tanah hutan, serta menjadi sumber 
makanan bagi kehidupan fauna tanah.  
Akumulasi bahan organik hasil 
dekomposisi serasah hutan mangrove 
bermanfaat memperkaya hara pada 
ekosistem mangrove sebagai daerah 
asuhan dan pembesaran (nursery 
ground), daerah pemijahan (spawning 
ground), dan perlindungan bagi aneka 
biota perairan (Wibisana, 2004). 

Dekomposisi serasah merupakan 
proses perubahan bahan organik yang  
berasal dari hewan atau tumbuhan, 
baik secara fisik maupun kimia menjadi 
senyawa anorganik (mineral) 
sederhana oleh mikroorganisme tanah. 
Kecepatan proses dekomposisi 
tergantung pada kondisi lingkungan, 
jenis tanaman, komposisi bahan kimia 
tanaman dan umur tegakan. Manfaat 
yang dapat dihasilkan berupa nutrisi 
untuk pertumbuhan tanaman secara 
normal (Dita, 2007). 

Menurut Kuriandewa (2003) 
serasah yang jatuh ke lantai hutan tidak 
langsung mengalami pelapukan oleh 
mikroorganisme, tetapi memerlukan 
bantuan makrobentos. Makrobentos 
berperan sebagai dekomposer awal 
yang bekerja dengan cara mencacah 
daun menjadi bagian-bagian kecil yang 
kemudian dilanjutkan oleh organisme 
kecil, yakni mikroorganisme (bakteri 

dan fungi) yang menguraikan bahan 
organik menjadi protein dan 
karbohidrat. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
tujuan untuk memberikan informasi 
mengenai: produktvitas serasah 
mangrove (Sonneratia sp.) dan laju 
dekomposisi serasah mangrove di 
kawasan  hutan mangrove Bahowo, 
Kelurahan Tongkaina, Kecamatan 
Bunaken, Sulawesi Utara 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan yang 
ditetapkan, maka kegiatan penelitian ini 
difokuskan bagaimana mengetahui 
serta menganalisis produksi dan laju 
dekomposisi serasah mangrove yang 
berada di kawasan hutan mangrove 
Bahowo, Kecamatan Bunaken, 
Sulawesi Utara.  dengan bantuan 
peralatan dan bahan, serta prosedur 
kerja yang dipaparkan berturut-turut 
dibawa ini. 
 Penelitian mengenai produksi 
dan laju dekomposisi serasah 
mangrove Sonneratia sp. dilakukan 
pada bulan Juni - July 2018 di hutan 
mangrove Bahowo, Kelurahan 
Tongkaina, Kecamatan Bunaken, 
Sulawesi Utara (1o34'57.22'' - 
1o34'58'' LU dan 124049'19,30" - 
124049'18" BT 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
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Metode Kerja 

 Pengambilan data tegakan 
mangrove dilakukan dalam 4 plot 
berukuran 10 x 10 m2, dengan jarak 
antar plot sejauh 10 m. 

Jaring penampung ukuran 1x1 
meter diletakan di bawah konopi 
mangrove. Pengambilan sampel 
dilakukan setiap 10 hari selama 50 hari.  
Sampel serasah kemudian ditimbang 
berat basah. Selanjutnya sampel di 
keringkan di dalam oven selama 24 jam 
pada suhu 800 C. 
 Serasah mangrove, yang telah 
keringkan pada  suhu 800 C selama 24 
jam dan di timbang (ketelitian 
0,01gram), diambil sebanyak 10 gram 
kemudian di masukkan ke kantong 
serasah dan di ikat pada akar pohon 
mangrove. Sampel di ambil setiap 10 
hari selama 50 hari. Bersihkan dari 
lumpur, dan dikeringkan pada 
temperatur suhu 800C selama 24 jam 
kemudian di timbang untuk 
mendapatkan berat akhir. 
 
Analisis Data 

1. Pengukuran Produktifitas 
Serasah 

 Analisis  produksi  serasah  
dilakukan  menggunakan persamaan 
Hamidy, dkk. (2002). 
 
Rumus : Berat kering = Gbk/m2/hari 
Ket : gbk        =  gram berat kering 
 m2/hari  = meter kuadran per hari 
 
2. Pengukuran Laju Dekomposisi 

Serasah 

 Persentase penguraian serasah 
mangrove diperoleh dengan 
menggunakan rumus  (Boonruang, 
1984). 
          Y=(BA-BK)/BA X 100% 
Keterangan: 

Y      =   Persentase serasah 
mangrove yang mengalami 
dekomposisi 

BA    =   Berat kering serasah awal (g) 

BK    =   Berat kering serasah setelah 
waktu pengamatan ke-t (g) 

Untuk mendapatkan nilai persentase 
kecepatan dekomposisi serasah per 
hari:  
   X =  Y/D 
Keterangan : 

X  X       = Persentase kecepatan 
dekomposisi serasah per hari  

Y   = Persentase serasah 
mangrove yang mengalami 
dekomposisi 

D  =  Lama pengamatan (hari). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produktivitas Serasah Mangrove 

 Total produksi serasah yang 
tertinggi terdapat pada plot 1 yaitu 
83,55 gr/m2/hari kemudian dikuti oleh 
plot 3 yang menghasilkan produksi 
serasah sebesar 55,30 gr/m2/hari,  
selanjutnya plot 2 menghasilkan 
produksi serasah sebesar 45,87 
gr/m2/hari dan plot 4 menghasilkan 
produksi serasah sebesar 39,30 
gr/m2/hari. Hasil ini lebih tinggi dari 
(Tidore.,et al. 2018) yang mendapatkan 
produksi serasah gbk/m2/28hr, 1,83 
gbk/m2/hari di Desa Lansa Kecamatan 
Wori Kabupaten Minahasa Utara.  

Kerapatan mangrove 
mempengaruhi produksi serasah 
mangrove dimana semakin tinggi 
kerapatan pohon semakin tinggi 

 

 
Gambar 2.  Produksi serasah 
(Sonneratia sp.) selama 50 hari. 
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 produksi serasah (Soedarti, 
2011). Faktor cuaca seperti hujan 
mempengaruhi tingkat produktivitas 
serasah hutan mangrove. Produksi 
serasah akan tinggi disaat musim hujan 
dibandingkan pada musim panas, hal 
ini disebabkan karena rendahnya masa 
jenis daun yang membuat daun mudah 
jatuh (Soedarti, 2011). Selain itu faktor 
lain yang juga mempengaruhi produksi 
serasah adalah faktor musim dan 
kecepatan angin (Widhitama et al, 
2016). Komponen dari hasil total 
produktivitas serasah yang di ambil 
pada satu jenis mangrove dapat di lihat 
pada gambar  berikut ini. 

Laju Dekomposisi Serasah Mangrove 

Hasil penelitian memperlihatkan 
adanya perubahan berat kering akhir 
dan laju dekomposisi serasah 
mangrove Sonneratia sp yang 
bervariasi.  Rata-rata sisa bobot kering 
akhir tertinggi terdapat di plot 4 yaitu 
sebesar 35,27% dengan laju 
dekomposisi per hari 3,53%, kemudian 
dikuti plot 2 dengan sisa bobot akhir 
yaitu sebesar 17,16% dengan laju 
dekomposisi per hari 1,14%, plot 1 
dengan sisa bobot akhit yaitu sebesar 
16,32% dengan laju dekomposisi per 
hari 1,09% dan plot 3 dengan sisa 
bobot terendah yaitu 15,70% dan laju 
dekomposisi per hari 1,57%  

 
Gambar 3. Persentase sisa bobot akhir 
serasah mangrove (Sonneratia sp.) 
selama 50 hari. 

 
Gambar 4. Presentase laju 
dekomposisi serasah mangrove 
(Sonneratia sp.) selama 50 hari. 
 
 Penelitian ini menemukan bahwa 
nilai bobot kering akhir dan laju 
dekomposisi  terendah terdapat pada 
plot 4 , yang artinya plot 4 mengalami 
laju dekomposisi paling cepat 
dibandingkan dengan plot 1, 2 dan 3.  
 Dengan adanya hal tersebut 
dapat dijelaskan bahwa penurunan 
bobot serta laju dekomposisi serasah 
meningkat dengan adanya interaksi 
antara substrat, biota dan lingkungan. 
Dekomposisi serasah berhubungan 
erat dengan faktor lingkungan dan 
kualitas serasah.  Kualitas serasah 
menunjukan bagaimana fungsi serasah 
menguntungkan terhadap komunitas  
mikroorganisme sebagai sumber energi 
dan nutrisi (Murphy. et.al.,1998 dalam 
Sari et al. ( 2014). 
 Komposisi unsur karbon (C), 
nitrogen (N) dan fosfor (P) dalam daun 
mangrove juga mempengaruhi proses 
dekomposisi serasah. Serasah dengan 
kandungan N yang tinggi lebih cepat 
terdekomposisi karena lebih mudah 
dicerna (Choong et al, 1992). Rasio 
dari C:N juga berkontribusi dalam 
proses dekomposisi dimana rasio C:N 
yang rendah bisa mempercepat proses 
dekomposisi (Bosire et al. 2005). 
Durasi dari perendaman pasang surut 
juga mempengaruhi tingkatan 
dekomposisi serasah mangrove untuk 
hancur (Mfilinge et al. 2002; Bosire et 
al., 2005). 
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Makrozoobenthos 

 Makrozoobentos yang ditemukan 
di dalam plot yaitu Chicoreus 
capucinus, Metaplax sp., Episesarma 
sp., Thalassina anomala Nerita undata, 
Uca sp. dan Glycera sp. 
 Secara ekologis makrozoobentos 
memiliki peranan yang besar dalam 
kaitannya dengan rantai makanan 
komponen biotik dikawasan hutan 
mangrove serta berperan dalam proses 
dekomposisi serasah. Informasi ini 
didukung sesuai literatur dari (Riski et 
al. 2016). Peranan pada masing-
masing spesies dapat dijelaskan bahwa 
sebagai dekomposer awal, crustacea 
dan gastropoda bekerja mencacah-
cacah serasah menjadi bagian-bagian 
kecil kemudian akan dilanjutkan oleh 
polychaeta dan mikroorganisme lainnya 
(Arief. 2003).   
 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan tujuan dari 
penelitian yang dilakukan di kawasan 
hutan mangrove Bahowo, Kecamatan 
Bunaken, Sulawesi Utara.  Hasil dari 
produksi dan laju dekomposisi serasah 
mangrove (Sonneratia sp.) dapat 
disimpulkan bahwa:  

1. Total produksi serasah mangrove 
(Sonneratia sp.) yang terbesar adalah 
terdapat pada : 

• Plot 1 Yaitu 83,55 gr/m2/hari 

• Plot 2 Yaitu 45,87 gr/m2/hari 

• Plot 3 Yaitu 55,30 gr/m2/hari 

• Plot 4 Yaitu 39,30 gr/m2/hari 

2.  Total rata-rata persentase 
dekomposisi dan laju dekomposisi per 
hari selama waktu penelitian (50 hari). 

• Plot 1 Yaitu 16,32% dengan laju 
dekomposisi per hari 1,09% 

• Plot 2 Yaitu 17,16% dengan laju 
dekomposisi per hari 1,14% 

• Plot 3 Yaitu 15,70% dengan laju 
dekomposisi per hari 1,57% 

• Plot 4 Yaitu 35,27% dengan laju 
dekomposisi per hari 3,53% (hari 
ke 20). 
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